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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran pembelajaran berbasis masalah pada peserta didik kelas 

VII SMPK Santa Familia Kupang adalah baik dengan perolehan skor rata-

rata untuk perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran secara berturut-turut adalah 3,96; 3,82 dan 4,00 

dengan kategori baik.  

2. Indikator hasil belajar (IHB) peserta didik semuanya tuntas dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 

materi pokok suhu dan perubahannya pada peserta didik kelas VII SMPK 

Santa Familia Kupang dengan rata-rata proporsi ketuntasan untuk indikator 

hasil belajar kognitif, afektif, psikomotorik dan proses secara berturut-turut 

adalah 0,87; 0,88; 0,88; 0,98 dan berada pada kategori tuntas. 

3. Hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran berbasis masalah materi pokok suhu dan perubahannya 

pada peserta didik kelas VII SMPK Santa Familia Kupang adalah tuntas 

dengan rata-rata proporsi untuk tes hasil belajar kognitif, afektif, 

psikomotorik, dan proses secara berturut-turut adalah 0,83; 0,87; 0,86; 0,98. 
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4. Minat belajar peserta didik kelas VII SMPK Santa Familia Kupang yang 

terdiri dari ketertarikan, perhatian, perasaan senang, dan keterlibatan 

peserta didik berada pada kategori kuat dengan rata-rata perolehan skor 

yang diperoleh 78%. 

5. Ada pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap hasil belajar 

peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 

materi pokok suhu dan perubahannya pada peserta didik kelas VII SMPK 

Santa Familia Kupang. Variabel minat belajar pada penelitian ini 

memberikan sumbangan terhadap hasil belajar sebesar 37%. Hal ini berarti 

semakin tinggi minat belajar maka hasil belajar akan semakin optimal. 

 

B. Saran 

      Beberapa saran yang peneliti berikan kepada para pembaca yaitu sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran berbasis masalah sangat efektif untuk diterapkan pada 

mata pelajaran IPA/Fisika. Oleh karena itu disarankan kepada para pendidik 

agar menerapkannya dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar 

yang efektif dengan menyesuaikan materi pokoknya. 

2. Mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar para peserta didik 

sangat membantu dalam mendapatkan hasil belajar yang baik. Oleh karena 

itu sangat disarankan kepada para pendidk untuk melihat dan mengetahui 

minat belajar peserta didiknya. 
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3. Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah tidak dilihat dalam 

penelitian ini, oleh karena itu sangat disarankan kepada para peneliti 

mendatang agar melihat juga pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 

belajar. 
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